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ABTRACT 

Higher plants reproduce by using seeds so as not to become extinct. Seeds are formed from mature and fertilized flower 

ovules. Most seeds are very easy to germinate, but there are also seeds that are very difficult to germinate even under favorable 
conditions. This can be affected by dormancy. However, seeds that are dormant or not are still very difficult to know because 
dormancy can only be measured by the presence or absence of germination. Seed germination is a mechanism, by which 
morphological and physiological changes result in embryo activation. Seed germination is controlled by a number of mechanisms 
necessary for the growth and development of the embryo. However, in seed plants not all seeds can germinate even under favorable 
conditions. This article aims to determine the nature of seeds that must be treated with mechanical or chemical scarification and to 
determine the effect of scarification on seeds. Seed germination and dormancy are important processes affecting plant product ion. 
Seed dormancy can be caused by immature embryos, physiological changes in seeds, inhibitory hormones contained in seeds and after 
ripening period. Scarification is a method used to break dormancy. Scarification method is divided into two, namely mechanical 

scarification using tools such as knives, files, sandpaper and others and chemical scarification using chemicals such as sulfuric acid, 
HCl, KNO3, HNO3 and the hormone gibberellins. Mechanical and chemical scarification is very necessary, especially for seeds that are 
experiencing physical dormancy such as thick and hard seed coats so that water and gas cannot enter. Scarification has positive effects 
on plant growth, such as increasing germination, accelerating germination, affecting seed vigor and breaking dormancy. 

 
Keywords: seed, dormancy, breaking dormancy, chemical scarification, mechanical scarification. 

 

ABSTRAK 

  
Tanaman tingkat tinggi melakukan pengembangbiakan dengan menggunakan biji agar tidak punah. Biji terbentuk dari ovula 

bunga yang matang dan telah dibuahi. Sebagian besar biji sangat mudah untuk dikecambahkan, namun juga terdapat biji yang sangat 
susah untuk dikecambahkan walau dalam kondisi yang menguntungkan. Hal tersebut dapat dipengaruhi dormansi. Namun, biji yang 
dormansi atau tidak masih sangat sulit untuk diketahui karena dormansi hanya dapat diukur dengan ada dan tidak adanya 
perkecambahan. Perkecambahan biji adalah suatu mekanisme, di mana perubahan morfologi dan fisiologis menghasilkan aktivasi 
embrio. Perkecambahan biji dikendalikan oleh sejumlah mekanisme yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan embrio. 
Namun, pada tanaman berbiji tidak semua biji dapat berkecambah walau pada kondisi yang menguntungkan. Artikel ini bertujuan 

untuk mengetahui sifat biji yang harus diberi perlakuan skarifikasi mekanik maupun kimia dan mengetahui efek dari skarifikasi pada 
biji. Perkecambahan biji dan dormansi adalah proses penting yang mempengaruhi produksi tanaman. Dormansi biji dapat disebabkan 
oleh belum matangnya embrio, perubahan fisiologis pada biji, hormon penghambat yang terkandung didalam biji dan after ripening. 
Skarifikasi merupakan cara yang digunakan untuk mematahkan dormansi. Metode Skarifikasi terbagi menjadi dua yaitu skarifikasi 
mekanik yang menggunakan alat seperti pisau, kikir, amplas dan lain-lain dan skarifikasi kimia yang menggunakan bahan kimia 
seperti Asam sulfat, HCl, KNO3, HNO3 dan hormon giberelin. Skarifikasi mekanik dan kimia sangat perlu dilakukan, terutama pada 
biji yang mengalami dormansi fisik seperti kulit biji tebal dan keras sehingga tidak dapat dimasuki air dan gas. Skarifikasi memberikan 
efek positif terhadap pertumbuhan tanaman, seperti meningkatkan daya kecambah, mempercepat perkecambahan, mempengaruhi 

vigor benih dan pematahan dormansi. 

 

Kata kunci: biji, dormansi, pematahan dormansi, skarifikasi mekanik, skarifikasi kimia  

 

PENDAHULUAN 

Biji merupakan ovula dari bunga yang matang dan telah dibuahi, serta berperan penting dalam proses 

pengembangbiakan tanaman. Biji sebelum inisiasi perkecambahan memiliki struktur yang terdiri atas embrio dan 
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cadangan makanan. Biji mulai berkecambah pada kondisi yang menguntungkan sebagai respons terhadap rangsangan 

lingkungan seperti cahaya, suhu, komponen tanah (terutama nitrat) dan mekanisme molekuler dari respons yang telah 

dikarakterisasi dengan baik (Nonogaki 2017). Perkecambahan biji merupakan perubahan siklus hidup tanaman yang 

menentukan keberhasilan dalam reproduksi dan kelangsungan hidup generasi tanaman berikutnya. Perkecambahan biji 

dianggap sebagai inisiasi fase perkembangan pertama dalam siklus hidup tanaman tingkat tinggi dan diikuti oleh 

pertumbuhan pascakecambah (Rajjou et al. 2012).  

Secara umum diketahui bahwa karbohidrat yang tersimpan dalam endosperma sangat besar sehingga 

mempengaruhi ukuran biji, oleh sebab itu biji yang lebih besar memiliki awal hidup dan performa yang lebih baik 

daripada biji yang lebih kecil (Gholami et al. 2009; Gunaga and Vasudeva 2011). Bentuk dan ukuran benih dapat 

mempengaruhi imbibisi air, kadar air benih dan perkecambahan, serta kualitas benih (Balkaya and Odabas 2002; Cerdà 

and García-Fayos 2002; Mandal et al. 2010). Namun pada spesies tertentu, benih kecil tidak selalu menghasilkan 

pertumbuhan bibit yang lebih buruk, misalnya benih karet ukuran sedang memberikan persentase perkecambahan dan 

pertumbuhan bibit yang lebih tinggi daripada yang lebih besar (Bahri dan Saukani 2017) dan pada kedelai, benih yang 

berukuran besar memiliki daya kecambah yang rendah daripada benih sedang dan kecil (Yulyatin dan Diratmaja 2015). 

Selain ukuran, perkecambahan juga sangat dipengaruhi oleh dormansi pada biji. Hal lain terjadi pada beberapa biji yang 

memiliki sifat penghambat perkecambahan, yaitu dengan memproduksi senyawa ketahanan mekanis terhadap penonjolan 

radikula sehingga biji menjadi kedap air ataupun gas, misalnya stroberi dan tomat, tidak akan berkecambah dalam buah 

karena adanya zat penghambat perkecambahan. (Hilhorst et al. 1998) 

Perkecambahan umumnya dimulai dari imbibisi air, mobilisasi cadangan makanan, sintesis protein dan 

penonjolan radikula (Hasanuzzaman et al. 2013) (Gambar 1). Untuk mempertahankan perkembangan bibit, benih 

merupakan tempat penyimpan energi, karbon dan nitrogen untuk pertumbuhan (Zienkiewicz et al. 2014). Apabila biji 

tidak mengalami proses fisiologis tersebut dapat dikatakan biji tersebut dorman. Namun, biji/benih dorman atau tidak 

masih sangat sulit untuk diketahui karena dormansi hanya dapat diukur dengan tidak adanya perkecambahan pada 

benih/biji. Selain itu, penyebab dormansi bermacam-macam seperti dormansi fisik, fisiologis dan hormon yang 

terkandung di dalam biji. Oleh sebab itu penting sekali untuk mempelajari tentang dormansi biji dan metode pematahan 

dormansi pada biji, dengan tujuan mengetahui sifat biji yang harus diberi perlakuan skarifikasi mekanik maupun kimia 

dan mengetahui efek dari skarifikasi pada biji. 

 

 
Gambar 1.  (A) Bentuk benih jagung secara utuh, (B) benih jagung dipotong melintang, (C) imbibisi air pada benih jagung,  

(D) pertumbuhan radikula dan plumula 
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DORMANSI BIJI 

Dormansi benih merupakan suatu keadaan benih yang matang dan layak, namun benih tersebut tidak berkecambah 

walaupun dalam kondisi pertumbuhan yang menguntungkan (Chahtane et al. 2017). Dormansi benih juga merupakan 

mekanisme adaptif yang mempengaruhi kemungkinan kelangsungan hidup suatu spesies tumbuhan (Klupczyńska and 

Pawłowski 2021). Tingkat dormansi benih pada kondisi di alam biasanya berputar sepanjang tahun, sehingga benih 

memiliki potensi mengalami perkecambahan pada awal musim pertumbuhan (Footitt et al. 2011).Tipe dormansi terbagi 

menjadi dua yaitu dormansi primer dan dormansi sekunder. Dormansi benih yang terjadi setelah embrio berkembang dan 

masih berada pada tanaman induk disebut sebagai dormansi primer (Halimursyadah et al. 2020). Sedangkan dormansi 

sekunder dapat dialami oleh benih yang tidak dorman, misalnya lingkungan yang dibutuhkan untuk proses 

perkecambahan tidak mendukung.  

Mekanisme dormansi terbagi menjadi dua tipe, yaitu dormansi fisik dan dormansi fisiologis. Dormansi fisik 

terjadi akibat adanya pembatasan mekanis dimana kulit biji yang kedap air atau endokarp yang mencegah air masuk ke 

embrio, sehingga tidak terjadi perkecambahan pada biji. Contoh spesies dengan kulit biji yang keras dan kedap air 

terdapat pada Arenga pinnata Merr. (Rozen 2016). Sedangkan dormansi fisiologis terjadi karena embrio belum matang 

dan perubahan fisiologis benih selama penyimpanan.  

 

Embrio belum matang 

Embrio tidak matang dapat menyebabkan dormansi pada biji (Piña-Rodrigues and Figliolia 2005), karena embrio 

yang belum tumbuh sempurna (Ariyanti et al. 2017). Embrio biji yang belum matang dapat menghambat pertumbuhan 

perkecambahan, karena itu memungkinkan embrio matang sepenuhnya dan berkecambah (Bareke 2018). 

 

Perubahan fisiologis benih selama penyimpanan 

Ketidakmampuan benih berkecambah akibat perubahan fisiologis benih selama penyimpanan. Benih ini bisa 

langsung berkecambah bila setelah panen diberi perlakuan khusus. Kerusakan benih padi dapat menyebabkan penurunan 

metabolisme karbohidrat, konsumsi cadangan pati dalam endosperma, akumulasi malondialdehid dan penurunan aktivitas 

nzim antioksidan yang disebabkan oleh kondisi penyimpanan dan selama penyimpanan (Wang et al. 2018). Kerusakan 

benih diakibatkan oleh inaktivasi protein selama penyimpanan benih yang mengurangi kemampuan metabolisme sel 

untuk memperbaiki kerusakan yang terjadi pada proses penuaan (Dahuja and Yadav 2015). Penuaan dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan, seperti suhu dan kelembaban; gen; dan bahan yang digunakan, termasuk kadar air dan kualitas benih 

pada waktu penyimpanan (Rajjou and Debeaujon 2008). Penurunan viabilitas benih selama penyimpanan juga terkait 

dengan peningkatan kebocoran elektrolit (Fotouo-M. et al. 2015). 

 

Asam absisat (ABA) 

Asam absisat merupakan hormon tanaman yang penting untuk perkecambahan benih dan mengatur dormansi pada 

benih (Nambara et al. 2010), serta penunda benih perkecambahan (Vaistij et al. 2013). ABA yang terkandung pada benih 

yang sedang berkembang sebagian besar berasal dari jaringan induk, sedangkan ABA yang terkandung dalam benih 

dewasa disintesis oleh embrio dan endosperm pada benih selama embriogenesis akhir atau setelah panen. Cara kerja 

ABA sebagai penghambat pada perkecambahan biji yaitu melalui penundaan ekspansi radikula dan melemahnya 

endosperm, serta peningkatan ekspresi faktor transkripsi, yang dapat mempengaruhi proses perkecambahan biji (Graeber 

et al. 2012). Dormansi benih pada saat pematangan benih dipengaruhui oleh rangsangan pensinyalan auksin pada jalur 

pensinyalan ABA (Liu et al. 2013). 

 

After-ripening 

After-ripening adalah proses pengaturan periode waktu dan lingkungan yang terjadi pada benih kering, yang dapat 

menentukan potensi perkecambahan benih (Carrera et al. 2008). Periode waktu kering after-ripening diperlukan benih 

yang baru dipanen dan proses ini menentukan terjadinya perkecambahan pada benih (Chahtane et al. 2017). Benih yang 

mengalami dormansi primer disebabkan oleh after ripening, sehingga benih baru harus disimpan pada jangka waktu 

tertentu (Sari et al. 2020). 
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METODE PEMATAHAN DORMANSI 

 

Skarifikasi mekanik 

Skarifikasi mekanis merupakan metode yang sesuai sebagai perlakuan pematahan dormansi pada benih 

impermeable. Teknik yang digunakan untuk merusak jaringan testa meliputi penusukan, penggoresan, pemecahan, 

pengikiran dan pembakaran pada biji, serta pengupasan kulit benih yang digunakan dalam metode ini antara lain pisau, 

jarum, pemotong kuku, kikir dan kertas amplas. Selain itu, pemecahan dormansi fisik dapat dilakukan dengan merendam 

benih ke dalam air bersuhu tinggi dan lama waktu perendaman tertentu, disesuaikan dengan ukuran biji. Perendaman 

menggunakan air panas mampu mematahkan dormansi benih dan meningkatkan persentase perkecambahan benih 

(Hidayat dan Marjani 2017; Nurhaliza et al. 2021; Siregar 2013). Skarifikasi mekanik pada biji dilakukan untuk 

memudahkan terjadinya imbibisi air sehingga perkecambahan terjadi lebih cepat. 

 

Tabel 1. Beberapa biji tanaman yang diberi perlakuan skarifikasi mekanik 

 

 

Skarifikasi kimia 

Skarifikasi kimia dapat mempercepat permulaan perkecambahan dan secara signifikan meningkatkan 

perkecambahan biji. Skarifikasi kimia dalam pematahan dormansi umumnya menggunakan beberapa bahan kimia 

sebagai berikut. 

 

Asam kuat 

Golongan asam kuat seperti H2SO4, HNO3 dan HCl telah lama digunakan untuk pelunakan kulit biji dengan cara 

direndam (Ali et al. 2011; Munawar et al. 2015; Silalahi 2017) Perlakuan pematahan dormansi pada benih delima yang 

direndam dalam konsentrasi 70% H2SO4 selama 15 menit menghasilkan perkecambahan sebesar 90% dengan laju 

perkecambahan 14,04 hari (Satya et al. 2015). Larutan H2SO4 termasuk golongan asam kuat dan bersifat korosif, 

sehingga mampu melunakkan lapisan lilin dan mengikis kulit biji yang keras, sehingga lebih mudah ditembus oleh air. 

Namun, metode perlakuan asam sulfat (H2SO4) sangat cocok digunakan pada biji dengan kulit keras dan tidak permeabel 

untuk berkecambah dengan cepat (Ardiarini et al. 2021). 

 

 

 

4 Palem 
Putri 

Veitchia merillii Skarifikasi pada lapisan endocarp 
benih dengan kertas amplas 
hingga halus 

Meningkatkan kecepatan 
tumbuh 

(Elfianis et al. 
2019) 

5 Kelor Moringa oleifera Skarifikasi pada dua sisi benih;  
mengkombinasikan metode 
tersebut dengan media  tanam  
campuran  tanah  dan  pasir  

Meningkatkan daya 
kecambah dan bobot 
kering kecambah; 
mempengaruhi vigor 

(Ubaidillah et al. 
2020) 

6 Kebiul  Caesalphinia bonduc L. Pelukaan kulit benih Meningkatkan 
pemecahan dormansi 
kulit 

(Uyatmi et al. 
2016) 

7 Pala  Myristica Fragrans 
HOUTT 

Skarifikasi pada tempurung biji Mempercepat 
perkecambahan 

(Nurahmi et al. 
2010) 

8 Porang Amorphophallus 
muelleri 

Skarifikasi dengan pemotong kuku Menghasilkan daya 
berkecambah yang tinggi 

(Harijati dan 
Widoretno 2018) 

9 Lamtoro Leucaena leucocephala 
(Lam.) de Wit 

Skarifikasi 70°C selama 15 menit Persentase tertinggi 
imbibisi, perkecambahan 
dan kecepatan 
perkecambahan 

(Rachma et al. 
2022) 

No Tanaman Nama Ilmiah Perlakuan Hasil Jurnal 

1  Aren Arenga pinnata Pengikisan kulit dengan kertas 

pasir dan pengamplasan kulit 
benih pada bagian operculum 

Mematahkan dormansi 

dan mempercepat 
perkecambahan  benih  

(Rozen 2016; 

Widyawati et al. 
2009)  

2 Semangka 
merah   

Citrullus vulgaris 
Schard L. 

Pelukaan  pada kulit  benih Meningkatkan  daya  
kecambah 

(Sunarlim et al. 
2011) 

3 Pinang Areca Catechu L. Skarifikasi pada bagian pangkal 
biji  

Meningkatkan laju  
perkecambahan benih 

(Mistian 2012) 
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Kalium nitrat (KNO3) 

Kalium nitrat merupakan bahan kimia yang telah lama dikenal dan digunakan untuk mendorong perkecambahan 

pada berbagai spesies tanaman dan umumnya sebagai media perkecambahan. Efek kalium nitrat yang mendorong 

perkecambahan terjadi pada biji Seashore paspalum (Shim et al. 2008).  

 

Giberelin 

Giberelin dapat memicu aktivitas enzim hidrolitik, dimana hal ini dapat mempengaruhi penyediaan nutrisi yang 

cukup untuk perkecambahan (Lestari et al. 2016), dapat mematahkan dormansi pada biji serta mempercepat 

perkecambahan (Vaistij et al. 2013). Hormon tanaman giberelin A (GA) merangsang perkecambahan dan terlibat dalam 

hilangnya dormansi setelah pematangan dan stratifikasi suhu dingin.(Hauvermale et al. 2015). Perkecambahan biji 

memerlukan giberelin misalnya pada saat aktivasi pertumbuhan vegetatif embrio, melemahnya lapisan endosperm yang 

menghambat pertumbuhan di sekitar embrio, dan mobilisasi cadangan makanan yang disimpan dari endosperma (Bareke 

2018). Giberelin mendorong pertumbuhan dengan meningkatkan plastisitas dinding sel diikuti dengan hidrolisis pati 

menjadi gula yang mengurangi potensi dalam sel, sehingga terjadi imbibisi air ke dalam sel yang menyebabkan 

perkecambahan biji. Dormansi hilang dan terjadi perkecambahan setelah imbibisi giberelin yang menyebabkan 

penurunan konsentrasi ABA pada biji. Imbibisi dapat menurunkan konsentrasi ABA (Shu et al. 2016). Keseimbangan 

antara kedua hormon ini telah terbukti dikombinasi oleh cahaya, suhu atau nitrat dan bertindak secara antagonis pada 

pertumbuhan embrio dan melemahnya endosperm (Carrera-Castaño et al. 2020; Liu and Hou 2018; Tuan et al. 2018). 

 

 

Tabel 2. Berikut contoh biji tanaman yang dilakukan skarifikasi kimia 

 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan pada artiktel ini yaitu skarifikasi mekanik dan kimia sangat perlu dilakukan, terutama pada biji yang 

mengalami dormansi fisik seperti kulit biji tebal dan keras sehingga tidak dapat dimasuki air dan gas. Skarifikasi 

No Tanaman Nama Ilmiah Perlakuan Hasil Jurnal 

1 Asam 
jawa 

Tamarindus indica L. HCl, konsentrasi 45% Paling efektif dalam 
mematahkan dormansi biji 
asam. 

(Imansari dan 
Haryanti 2017) 

2 Kecipir Psophocarpus 
tetragonolobus L. 

HNO3, 5% selama 10 menit, 
media in sand 

Meningkatkan persentase 
daya berkecambah dan 
keserempakan tumbuh 
benih 

(Melasari et al. 
2018) 

3 Delima Punica granatum H2SO4, konsentrasi 70% selama 
15 menit 

Perkecambahan benih 
delima normal sebesar 90% 
dengan laju perkecambahan 
14,04 hari 

(Satya et al. 2015) 

4 Kuwalo 
(buah 
makasar) 

Brucea javanica (L.) 
Merr. 

GA3 1.000 mg L-1 Efektif untuk mempercepat 
dan meningkatkan 
perkecambahan 

(Setyowati dan 
Utami 2008) 

5 Pala Myristica fragrans KNO3, 2% Mempercepat laju 
perkecambahan 

(Nur et al. 2018) 

6 Palem 

putri 

Veitchia merillii GA3, 450 ppm selama 2 jam Meningkatkan kecepatan 

tumbuh 

(Elfianis et al. 

2019) 
7 Yute Corchorus olitorius L. Perendaman biji pada suhu air 

80ºC selama 3 jam dan 
dikecambahkan pada media 
kertas merang basah. 

Meningkatkan daya 
berkecambah benih 

(Hidayat dan 
Marjani 2017) 

8 Kopi 
arabika 

Coffea arabica Benih direndaman dalam: 
Air bersuhu 75oC selama 60 
menit, dilakukan selama 7 hari, 

Air kelapa 50% selama 4 jam 
dan 
H2SO4 20% selama 25 menit 

Meningkatkan persentase 
perkecambahan 

(Nurhaliza et al. 
2021) 

9 Kemiri Aleurites moluccana 
Willd. 

KNO3, 0,2% selama 24 jam Meningkatkan 
perkecambahan benih 

(Damayanti et al. 
2021) 
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memberikan efek positif terhadap pertumbuhan tanaman, seperti meningkatkan daya kecambah, mempercepat 

perkecambahan, mempengaruhi vigor benih dan pematahan dormansi. 
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